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This study aims to describe the implementation of the Literacy Program in 

Building Reading Characters for grade V students of SD Negeri 49 Ternate 

City and its supporting and inhibiting factors. Using a qualitative descriptive 

approach, the study was conducted at SD Negeri 49 Ternate City with 

observation, interview, and documentation data collection techniques. The 

results show that the literacy program has been implemented since 2017 but 

has not run optimally. The stages of the program include habituation, 

development, and learning. Supporting factors include libraries, reading 

corners, motivational posters, and infrastructure facilities such as literacy 

huts and gazebos. However, inhibiting factors include students who are not 

fluent in reading and teacher delays in entering class that hinder reading 

literacy activities 
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PENDAHULUAN 

Pada abad ke-21, literasi sangat penting dalam pendidikan karena membantu 

siswa mempersiapkan diri untuk menghadapi perkembangan zaman yang semakin 

pesat.( Adam, A. (2023).  Di tahun ke-21 ini, kita berada di era pendidikan 4.0, yang 

membuatnya sulit bagi masyarakat Sekolah Dasar karena penggunaan teknologi 

yang meningkat dalam kehidupan sehari-hari siswa. Kehidupan generasi sekarang 

dipengaruhi oleh kemajuan teknologi dan pesatnya arus informasi melalui internet. 

Ini pasti akan memberikan tantangan tersendiri bagi siswa, baik secara langsung 

maupun tidak langsung. (Lasti Yossi Hastini, dkk,2020). Di tengah perkembangan 

teknologi dan arus informasi di dunia pendidikan era 4.0, kemampuan literasi siswa 

dalam membaca menjadi sangat penting agar mereka dapat mengikuti 

perkembangan dalam dunia pendidikan. (Arum Nisma Wulanjani and Candradewi 

Wahyu Anggraeni,2019).  

Membaca memiliki peran penting dalam keberhasilan dan kemajuan bidang 

pendidikan karena kemampuan membaca yang ditanamkan dalam diri setiap anak 

akan meningkatkan tingkat keberhasilan mereka baik di sekolah maupun dalam 

kehidupan masyarakat dan akan membuka lebih banyak peluang untuk kesuksesan 

hidup.( Annisa Putri Bungsu and Febrina Dafit,2021) 

Laporan Programe for International Student Assesment (PISA) tahun 2015 

menunjukkan bahwa tingkat literasi Indonesia berada pada posisi ke-64 dari 72 

negara(Chusnul Khotimah Syamsuri, M. Hosnan, and Ujang Jamaludin,,2020) ; 
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skor ini naik menjadi 72 dari 77 negara di Asia Tenggara pada Selasa 3 Desember 

2019. Selain itu, hasil survei yang dilakukan oleh UNESCO menunjukkan bahwa 

hanya 1% orang Indonesia memiliki minat baca, menunjukkan bahwa hanya satu 

orang di Indonesia yang memiliki minat baca((Imam Musbikin,2021). Fakta 

penelitian menunjukkan bahwa minat masyarakat Indonesia dalam membaca 

rendah, yang mengakibatkan tingkat literasi membaca yang rendah(Ratri 

Hidayati,2019) 

Program literasi, juga dikenal sebagai Gerakan Literasi Sekolah (GLS), 

adalah program wajib di sekolah yang bertujuan untuk meningkatkan kecintaan 

siswa terhadap membaca dan menciptakan lingkungan sekolah yang literat. 

Program ini terdiri dari tiga tahap: pembiasaan, pengembangan, dan pembelajaran.( 

Era Fatmasari dkk, 2022)  Literasi adalah kemampuan untuk mencari informasi 

melalui menulis, membaca, meninjau, mengamati, dan memahami secara kritis. 

Gerakan Literasi Sekolah (GLS) dapat membantu meningkatkan minat baca siswa 

karena literasi membantu siswa mengenal, memahami, dan menerapkan apa yang 

mereka pelajari selama Sekolah Dasar. 

 Program literasi merujuk pada rencana kegiatan yang terstruktur dan 

berkelanjutan, bertujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca dan menulis, 

serta memahami informasi secara kritis. Literasi, yang berasal dari kata Latin 

"litteratus", berkembang menjadi kemampuan menguasai pengetahuan dalam 

berbagai bidang.( Arikunto, Suharsimi  dan Jabar,2009) . Program literasi 

melibatkan serangkaian kegiatan yang direncanakan secara sistematis untuk 

meningkatkan kemampuan berbahasa, kemampuan membaca, dan kemampuan 

memahami isi bacaan secara kritis, kreatif, dan reflektif.( Ashiong P Munthe,2015)  

Komponen literasi mencakup literasi dini, literasi dasar, literasi perpustakaan, 

literasi media, literasi teknologi, dan literasi visual. (Agus, A., Asnawi, N. R., 

Adam, A., & Swarga, A. B. (2023) Literasi dini membentuk fondasi kemampuan 

bahasa sejak dini, sementara literasi dasar melibatkan kemampuan mendengarkan, 

berbicara, membaca, menulis, dan menghitung.( Gallint Rahadian, Rohanda 

Rohanda, and Rully Khairul Anwar, 2014) Selain itu, literasi perpustakaan 

membantu dalam memahami penggunaan perpustakaan, sementara literasi media, 

literasi teknologi, dan literasi visual mengasah kemampuan memahami dan 

menggunakan media serta teknologi secara kritis.( Mulyo Teguh,2017) Literasi 

memiliki tingkatan yang berjenjang, mulai dari performative hingga epistemic, 

yang menunjukkan tingkat kemahiran individu dalam memahami dan 

menggunakan bahasa serta pengetahuan.( Aas Saomah,2017) 

Program Gerakan Literasi Sekolah (GLS) menjadi bagian integral dari 

aktivitas belajar-mengajar di sekolah dengan tujuan untuk membudayakan 

lingkungan literasi yang melibatkan semua elemen sekolah dan masyarakat.( 

Kurnia Destrianto and Yari Dwikurnaningsih, 2021).  GLS bertujuan untuk 

mengembangkan budi pekerti siswa melalui pembudayaan literasi sekolah, 

menciptakan budaya membaca yang positif, mengoptimalkan peran perpustakaan, 

menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan, dan memastikan 

kelangsungan proses pembelajaran dengan menyediakan bahan bacaan yang 

beragam.( Siti Jariah and Marjani,2019) 
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Manfaat GLS meliputi peningkatan kemampuan membaca, penambahan kosa 

kata dan wawasan siswa, serta peningkatan kreativitas melalui pembuatan karya.( 

(Purnama et al., 2022) Purnama, Affandi, and Nisa.,2022)  Proses GLS terbagi 

dalam tiga tahap, yaitu pembiasaan, pengembangan, dan pembelajaran. Tahap 

pembiasaan dilakukan dengan rutin membiasakan siswa membaca selama 15 menit 

setiap hari, sementara tahap pengembangan dan pembelajaran berfokus pada 

pengembangan pemahaman bacaan, berpikir kritis, dan kemampuan komunikasi 

melalui beragam kegiatan literasi, baik dalam konteks akademis maupun non-

akademis (Yunus Abidin dkk,2018)  

Karakter gemar membaca merupakan aspek penting dalam pembentukan 

kepribadian yang berkualitas. (Siti Farida ,2016) Ini mencakup pemahaman tentang 

etimologi karakter dan bagaimana pendidikan karakter telah menjadi fokus sejak 

zaman Rasulullah SAW.( fham Choli,2019)  Pendidikan karakter menitikberatkan 

pada nilai-nilai baik yang tercermin dalam perilaku sehari-hari. Salah satu nilai 

yang diangkat adalah gemar membaca, yang memiliki dampak positif dalam 

membentuk wawasan dan kepribadian seseorang.( Dahlan Muchtar and Aisyah 

SuryanI,2019) 

Tujuan pendidikan karakter, termasuk gemar membaca, adalah menciptakan 

individu yang memiliki kesadaran moral dan menghargai nilai-nilai budaya.( Binti 

Maunah,2016)  Gemar membaca memiliki relevansi dengan ajaran agama, 

sebagaimana disebutkan dalam ayat Al-Qur'an yang menekankan pentingnya 

membaca.(,2018) Selain itu, ada tujuan-tujuan praktis seperti meningkatkan mutu 

pendidikan, mengembangkan kepemimpinan, dan menciptakan lingkungan belajar 

yang kondusif.( Unang Wahidin,2012) Langkah-langkah untuk menumbuhkan 

karakter gemar membaca mencakup keteladanan, pemilihan bacaan yang menarik, 

memberikan tugas baca tulis, dan menciptakan lingkungan yang mendukung.( M. 

Osvaldo. M. R,2022)  Gemar membaca juga bisa dibangun dengan 

memperkenalkan siswa pada perpustakaan dan membiasakan membawa buku 

kemana pun mereka pergi.( Farida Rahim.2011) 

Dari observasi awal, beberapa siswa di kelas V SD Negeri 49 Kota Ternate 

memiliki keterampilan membaca yang buruk. Sebagian besar siswa di SD Negeri 

49 Kota Ternate mampu membaca, tetapi belum sampai pada tahap memahami 

dengan benar apa yang mereka baca. Tidak hanya itu, siswa masih terbata-bata 

dalam membaca, dan kurangnya budaya membaca, meskipun ada ruang membaca 

di kelas. Ini menunjukkan bahwa tingkat literasi di SD Negeri 49 Kota Ternate 

masih rendah, terutama di kelas V. Untuk itulah  peneliti melakukan penelitian 

tentang "Pelaksanaan Program Literasi Dalam Pembinaan Karakter Gemar 

Membaca Bagi Siswa Kelas V SD Negeri 49 Kota Ternate Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan Pelaksanaan Program Literasi Dalam Pembinaan Karakter 

Gemar Membaca Bagi Siswa Kelas V SD Negeri 49 Kota Ternate. 

Penelitiann ini  dilatar  belakani beberapa penelitian terdahulu untuk 

memperkuat peneltiian ini, antara lain : Penelitian Ika Purnama dkk (2022): 

Penelitian ini mendeskripsikan implementasi Gerakan Literasi Sekolah (GLS) 

dalam membentuk karakter gemar membaca siswa di SDN 5 Masbagik Selatan. 

Melalui pendekatan kualitatif deskriptif, penelitian ini mengidentifikasi landasan, 

kendala, dan manfaat GLS. Tahapan GLS mencakup pembiasaan, pengembangan, 
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dan pembelajaran. Kendala meliputi kurangnya tempat untuk menyalurkan 

kreativitas siswa. Manfaatnya termasuk peningkatan wawasan dan kreativitas 

siswa. 

Penelitian Chusnul Khotimah dkk (2020): Penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi proses penanaman karakter gemar membaca melalui program 

Literasi Sekolah Rakica di SD N Taman Ciruas Permai. Metode penelitian yang 

digunakan adalah kualitatif deskriptif. Hasilnya menunjukkan bahwa proses 

penanaman karakter gemar membaca dilakukan melalui tahap literasi, dengan 

faktor pendukung dan penghambat berasal dari dalam dan luar sekolah. 

Penelitian Giantomi Muhammad (2020): Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pendidikan karakter gemar membaca melalui Gerakan Literasi 

Sekolah di sekolah dasar. Metode deskriptif analitik digunakan dengan instrumen 

wawancara, observasi, dan penelaahan dokumen. Hasilnya menunjukkan 

perencanaan, pelaksanaan, dan hasil pendidikan karakter gemar membaca, yang 

meningkatkan minat membaca siswa. 

Penelitian Irtia Dati Salsabilah (2020): Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan proses penanaman karakter gemar membaca melalui pelaksanaan 

program literasi di SDN Banjar Sari 5. Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kualitatif dengan prosedur pengumpulan data melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Hasilnya menunjukkan bahwa program literasi 

berkontribusi pada pembentukan karakter gemar membaca pada siswa kelas 

III.Dari keempat penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa semua penelitian 

memiliki fokus pada penanaman karakter gemar membaca melalui program literasi 

sekolah dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Mereka menyoroti 

tahapan program, faktor pendukung dan penghambat, serta hasil yang dicapai 

dalam pembentukan karakter gemar membaca pada siswa. 

 

METODE PENELTIIAN 

Jenis dan pendekatan penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Peneltiian  ini 

berlokasi di SD Negeri 49 Kota Ternate siswa kelas V. Adapun alasan memilih 

lokasi penelitian tersebut karena terdapat suatu permasalahan dimana terdapat satu 

dua orang siswa kelas V yang belum mampu memahami apa yang mereka baca dan 

budaya membaca juga belum begitu nampak, meskipun sudah ada program literasi 

yang dilengkapi dengan sarana prasarananya.Sumber data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sumber data primer dan sekunder. Sumber data primer primer 

berupa kepala sekolah, guru, petugas perpustakaan, dan siswa. Sedangkan sumber 

data sekunder berupa dokumen, foto-foto dan lain-lain. 

 Teknik Pengumpulan Data dilakukan dengan cra Observasi yaitu 

mengamati setiap kegiatan yang dilakukan terkait dengan pelaksanaan kegiatan dari 

program Gerakan Literasi Sekolah di kelas V SD Negeri 49 Kota Ternate., 

Wawancara  dan Dokumentasi . Peneliti menggunakan analisis data yang 

dikembangkan Miles dan Huberman.( Miles, M. B., & Huberman, A. M. (1994).  

Langkah-langkah yang dilakukan dalam analisis data adalah pengumpulan data,  

reduksi data,  kesimpulan data atau verifikasi data (Asrori,2018) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pelaksanaan Program Literasi Dalam Pembinaan Karakter Gemar 

Membaca Bagi Siswa Kelas V SD Negeri 49 Kota Ternate 

Dalam pelaksanaan program literasi atau biasa disebut dengan Gerakan 

Literasi Sekolah (GLS) tidak  terlepas dari peran kepala sekolah, guru, siswa dan 

pihak-pihak lain yang berada dalam lingkungan sekolah. Karena suatu kegiatan 

akan terlaksana dengan baik dan lancar jika semua pihak berperan di dalamnya.  

Sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan bahwasannya pelaksanaan 

program literasi sudah di terapkan sejak menerapkan kurikulum 13 pada tahun 

2017. Hal ini dinyatakan langsung oleh bapak Sofyan Muhammad. Nur, S.Pd selaku 

kepala SD Negeri 49 Kota Ternate. 

“Program literasi ini di terapkan sejak kami melakukan kurikulum 13 tahun 

2017, penerapan dikelas-kelas seperti membaca 15 menit sebelum pelajaran di 

mulai kemudian di kelas-kelas sudah ada sudut baca yang dimanfaatkan siswa 

ketika jam istirahat. Dalam sudut baca sudah disediakan buku-buku oleh wali 

kelasnya, terus dimanfaatkan sebagai literasi. 

Berikut juga peryataan dari wali kelas V mengatakan bahwa: 

“program literasi ini sudah berjalan dari tahun 2017, dan program literasi 

sudah tercantum dalam RPP. Jadi di dalam RPP sudah dicantumkan program 

literasi 15 menit membaca sebelum pembelajaran dimulai. Bisa juga ketika di jam 

istirahat atau jam kosong mereka memanfaatkan pojok baca untuk membaca.” 

Peneliti juga melakukan wawancara pada salah satu siswa kelas V SD Negeri 

49 Kota Ternate atas nama Nuri Atthaillah: 

“Biasanya ada guru yang tidak masuk kelas, wali kelas meminta kami  untuk 

membaca  buku di pojok baca tetapi tidak semua yang ikut membaca hanya 

sebagian saja yang ikut. 

Berdasarkan  hasil observasi peneliti bahwa siswa kelas V kurang 

memanfaatkan waktunya ketika guru tidak masuk atau di jam kosong. Sebagian 

siswa memanfaatkan waktunya untuk bermain, tidak semua siswa melakukan 

kegiatan 15 menit membaca ketika guru tidak masuk atau terlambat masuk kelas. 

Pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah (GLS) merupakan salah satu kegiatan 

yang sudah terprogram selama enam tahun di SD Negeri 49 Kota Ternate, namun 

program tersebut belum berjalan dengan baik. Kegiatan ini bisa dilakukan dalam 

kegiatan pembelajaran maupun di luar kegiatan pembelajaran.  Program literasi 

memiliki beberapa tahapan diantaranya: 

a. Tahap Pembiasaan 

Dengan adanya tahap pembiasaan ini bisa bertujuan untuk menumbuhkan 

minat baca pada diri masyarakat di sekolah. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara 

kepala SD Negeri 49 Kota Ternate. 

“Dari pantauan saya sudah berjalan dengan baik, karena sudah menjadi 

pembiasaan bagi anak-anak dikelas. Dengan tahap pembiasaan ini bisa 

membantu memberikan pemahaman kepada siswa atau meningkatkan minat 

baca siswa, yang kita tau sekarang minat baca siswa di indonesia ini sangat 

menurun. Dengan adanya program literasi itu dapat meningkatkan minat baca 

siswa. 
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Tahap pembiasaan di SD Negeri 49 Kota Ternate menggunakan 

Kegiatan membaca dalam hati hal ini diperkuat dengan hasil observasi yang 

peneliti lakukan di dalam kelas V, dan 15 menit membaca sebelum 

pembelajaran dimulai. Sebagaimana yang dikatakan oleh Bapak Sofyan 

Muhammad. Nur, S.Pd selaku Kepala SD Negeri 49 Kota Ternate. 

“Kegiatan literasi dilaksanakan 15 menit sebelum belajar, jam istirahat, 

dan bisa juga di pondok literasi. Kegiatan membaca di pondok literasi biasanya 

di hari Senin ada petugas perpustakaan menaruh buku bacaan, dan anak-anak 

waktu istirahat bisa memanfaatkan itu untuk membaca 

Dari hasil wawancara bapak Sofyan Muhammad selaku kepala SD Negeri 49 

Kota Ternate, beliau mengatakan bahwa kegiatan literasi dilakukan 15 menit 

sebelum kegiatan pembelajaran dimulai dan di hari senin petugas perpustakaan 

menaruh buku di pondok literasi dan anak-anak memanfaatkan buku itu untuk di 

baca. Hal ini juga sejalan dengan yang di sampaikan oleh Ibu Wahyuni Kader 

selaku wali kelas V SD Negeri 49 Kota Ternate. 

“Dilaksanakan program literasi di SD Negeri 49 Kota Ternate 15 menit 

sebelum pembelajaran di mulai diberikan literasi membaca pada siswa. 

pelaksanaan program literasi membaca ini sangat berpengaruh, karena dengan 

literasi siswa yang masih terbata-bata membacanya  akan lebih baik karena 

terbantu dengan kegiatan literasi. 

Sedangkan berdasarkan hasil wawancara yang disampaikan oleh ibu susan selaku 

petugas perpustakaan bahwa: 

“Kegiatan membaca di pondok literasi itu ketika ada kunjungan dari 

pihak dinas pendidikan, maka buku-buku yang ada di perpustakaan kami 

keluarkan dan diletakan di pondok literasi agar siswa melakukan kegiatan 

literasi. Dan biasanya juga ketika siswa bosan membaca di dalam kelas, mereka 

pergi  membaca di pondok literasi. 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan selama dua minggu, 

pondok literasi jarang dimanfaatkan dan ketika siswa membaca mereka hanya 

membaca di dalam kelas.  

b. Tahap Pengembangan 

Tahap pengembangan merupakan tindak lanjut dari tahap pembiasaan. Tahap 

pengembangan merupakan tahap untuk meningkatkan minat baca peserta didik dan 

pemahaman dari apa yang mereka baca. Lingkungan fisik sekolah yang mendukung 

merupakan salah satu strategi unuk mengembangkan kemampuan dalam literasi dan 

meningkatkan minat baca anak di SD Negeri 49 Kota Ternate. 

Berdasarkan  hasil observasi peneliti bahwa lingkungan fisik SD Negeri 49 

Kota Ternate sudah  memenuhi sekolah yang kaya akan literasi, karena sudah 

menyediakan sarana prasarana yang terdiri dari perpustakan yang menyediakan 

buku-buku fiksi maupun non fiksi, sudut baca, poster-poster motivasi di dinding-

dinding kelas,  pondok literasi dan gazebo yang berada di bawah pohon yang 

rindang. 

Pada tahap pengembangan ini Koleksi buku non fiksi maupun fiksi juga 

termasuk cara yang digunakan untuk membantu meningkatkan minat siswa dalam 

membaca. Salah satu untuk meningkatkan minat baca siswa yaitu buku yang di 

sediakan tidak hanya buku mata pelajaran saja, tetapi buku non pelajaran juga di 
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sediakan seperti buku cerita, novel, dan lain-lain. Berbagai macam buku yang di 

sediakan seperti buku non fiksi yang beragam dapat meningkatkan minat dan 

pemahaman mereka dalam membaca dan berpengaruh untuk siswa dan manarik 

perhatian  rasa ingin tahu isi dari buku tersebut.  

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan pada salah satu siswa 

kelas V SD Negeri 49 Kota Ternate atas nama Firliyani Rusli mengatakan bahwa: 

“Saya lebih suka membaca buku cerita karena di dalam buku cerita ada 

ceritannya dan gambar-gambar dibandingkan dengan membaca buku 

pelajaran. Saya kurang suka membaca buku mata pelajaran karena di dalamnya 

tidak berisi cerita sehingga saya cepat bosan saat membaca. 

Dari pernyataan yang disampaikan salah satu siswa, dapat disimpulkan 

peneliti bahwa dengan menyediakan  buku non fiksi  tidak hanya buku fiksi, dapat 

menarik minat baca anak dan dengan perlahan-lahan  dapat membina karakter 

gemar membaca siswa. Berikut juga hasil wawancara dari ibu Susan selaku penjaga 

perpustakaan mengenai siswa yang lebih suka membaca buku non fiksi melainkan 

buku mata pelajaran: 

“dari pantauan saya anak-anak ketika masuk perpustakaan untuk 

membaca, kebanyakan dari mereka lebih suka membaca buku-buku cerita atau 

buku non fiksi lainnya dibandingkan buku mata pelajaran. 

Berikut juga yang di sampaikan oleh kepala SD Negeri 49 Kota Ternate 

bahwa: 

“Dengan adanya buku nonfiksi maupun buku fiksi yang di sediakan oleh 

sekolah sangat berpengaruh, karena anak-anak akan terbiasa dengan literasi itu 

ketika mereka membaca tidak hanya dengan buku mata pelajaran saja tetapi 

buku bacaan seperti buku nonfiksi dengan beragam judul cerita dapat menarik 

perhatian mereka untuk membacanya, memahami isinya dan mau mengetahui 

apa yang ada di dalam buku tersebut. Dengan begitu dapat membuat peserta 

didik terbiasa dan dapat membina karakter gemar membaca mereka.” 

Hal ini juga sesuai dengan yang di sampaikan oleh wali kelas V Ibu Wahyuni 

Kader: 

“Buku-buku yang disediakan di sekolah tidak hanya buku mata pelajaran 

saja tetapi buku non pelajaran juga ada, buku yang ada di pojok baca maupun 

di perpustakaan  berasal dari sekolah ada juga bantuan dari dinas, buku-buku 

yang ada di pojok baca semuanya berasal dari sekolah bukan bantuan dari 

orang tua siswa. Dengan adanya buku non pelajaran dapat membuat siswa itu 

tidak bosan karena beragam buku cerita atau buku lain yang di sediakan. Jadi 

sangat berpengaruh, karena dengan beragam buku yang di sediakan dapat 

meningkatkan minat peserta didik sehingga lama-kelamaan mereka terbiasa  

dalam membaca. 

c. Tahap Pembelajaran 

Tahap pembelajaran dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan 

mampu memahami isi teks buku bacaan. Kegiatan ini dapat dilakukan dengan 

menanggapi teks bacaan yang sudah mereka baca. Pada tahap pembelajaran 

kegiatan membacanya berupa membaca pemahaman dan membaca cermat. 

Sebagaimana yang disampaikan oleh wali kelas V mengatakan bahwa: 
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“Biasanya setelah siswa membaca teks cerita diberikan waktu 15 menit  

untuk menceritakan apa yang mereka baca, dan memahami isi bacaannya. 

Hal ini juga diperkuat dengan hasil observasi yang di lakukan peneliti 

bahwa  siswa diminta membaca bahan bacaan 15 menit setelah itu guru 

meminta siswa untuk menutup buku dan menanyakan isi dari  apa yang 

mereka baca. Dengan begitu tujuannya agar siswa mempunyai kemampuan  

berpikir kritis dan meningkatkan pemahamannya. Tetapi tidak semua mata 

pelajaran di lakukan kegiatan literasi 15 menit sebelum pembelajaran.  

Berdasarkan dari hasil data yang telah dipapakan dapat disimpulkan bahwa 

pelaksanaan program literasi sudah dilaksanakan dari tahun 2017 sampai sekarang. 

Latar belakang dari pelaksanaan program literasi adalah untuk membina karakter 

gemar membaca anak, dan membiasakan membaca 15 menit tujuannya agar 

memberikan pemahaman kepada siswa atau meningkatkan minat baca siswa.. 

Menurut Ary Oktarina program literasi merupakan suatu program wajib di sekolah 

untuk meningkatkan karakter gemar membaca dengan menciptakan lingkungan 

sekolah yang literat. Program literasi memiliki tahapan yaitu pembiasaan, 

pengembangan, dan pembelajaran. 

a. Tahap Pembiasaan (belum ada tagihan) 

tahap pembiasaan di SD Negeri 49 Kota Ternate melakukan kegiatan 15 

menit membaca sebelum pembelajaran dimulai. Sesuai dengan Permendikbud 

Nomor 23 tahun 2015 maka pihak sekolah melakukan pelaksanaan literasi 

yakni pemberlakuan kegiatan 15 menit membaca sebelum pelajaran dimulai 

yang di berlakukan di setiap kelas. Dalam pelaksanaannya dilakukan dengan 

membaca secara nyaring maupun dalam hati 

b. Tahap pengembangan(ada tagihan sederhana untuk penilaian non-akademik) 

1) 15  menit membaca setiap hari sebelum jam pelajaran melalui kegiatan 

membacakan buku dengan nyaring, dalam hati, dan membaca bersama 

diikuti dengan tagihan non-akademik, contohnya: membuat peta cerita, 

merangkum dan lain-lain. 

2) Mengembangkan lingkungan fisik pada kegiatan literasi untuk 

mengembangkan karakter gemar membaca anak, atau membuat anak itu 

suka membaca, sekolah harus membangun lingkungan fisik sekolah yang 

kaya akan literasi, pihak sekolah harus menyediakan perpustakaan, sudut 

baca sekolah, buku-buku fiksi maupun non fiksi, tempat baca yang 

nyaman dan sarana lainnya yang bisa membuat siswa nyaman membaca. 

c. Tahap Pembelajaran  (ada tagihan akademik) 

1) Lima belas menit membaca setiap hari sebelum jam pembelajaran di 

mulai, melalui kegiatan membaca buku dengan nyaring, dalam hati, 

membaca bersama diikuti kegiatan lain dengan tagihan non-akademik dan 

akademik. 

Kegiatan literasi dalam pembelajaran, disesuaikan dengan tagihan 

akademik. Kegiatan literasi pada tahap ini telah disesuaikan dengan 

pembelajaran pada kurikulum 2013 dimana setiap pembelajaran terdapat 

kegiatan membaca dan menulis 
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2. Faktor Pendukung dan Penghambat Pada Pelaksanaan Program Literasi 

Dalam Pembinaan Karakter Gemar Membaca Bagi Siswa Kelas V SD 

Negeri 49 Kota Ternate 

 

a. Faktor Pendukung 

Faktor pendukung adalah penentu berhasil dan berkembangnya program yang 

di lakukan di SD Negeri 49 Kota Ternate. Program literasi membaca di SD Negeri 

49 Kota Ternate memiliki faktor pendukung baik dari luar sekolah maupun dari 

dalam sekolah. Faktor dari dalam sekolah yaitu warga sekolah sedangkan dari luar 

sekolah yaitu orang tua siswa dan dinas pendidikan. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan kepala SD Negeri 49 Kota Ternate yang mengatakan bahwa: 

“Faktor pendukung dalam program literasi itu ada perpustakaan sekolah, 

pondok literasi, pojok membaca dan orang tua siswa juga mendukung kegiatan 

program literasi membaca di sekolah 

Hal ini juga selaras yang disampaikan oleh guru kelas V  

“Yang mendukung kegiatan membaca siswa itu karena ada pojok baca, 

perpustakaan dan pondok literasi. Orang tua siswa juga termasuk faktor 

pendukung karena mereka juga terlibat dalam pembuatan pojok baca di kelas. 

Kami SD Negeri 49 ada group yang namanya patliyuban kelas, patliyuban 

kelas itu kerja sama antara orang tua dan guru. Jadi yang membuat pojok baca 

itu juga melibatkan orang tua. 

Berdasarkan hasil observasi peneliti, faktor pendukung dari dalam sekolah 

maupun dari luar sangat baik dan lengkap sehingga bisa mendukung kegiatan lietasi 

membaca. Tetapi kegiatan  literasi di SD Negeri 49 Kota Ternate belum berjalan 

dengan baik. Siswa kelas V kurang memanfaatkan apa yang sudah di siapkan, 

seperti adanya pojok baca yang sudah disediakan bermacam-macam buku, 

perpustakaan yang jarang dikunjungi siswa,  dan pondok literasi yang jarang 

dimanfaatkan. Hanya terdapat beberapa orang siswa kelas V yang memanfaatkan 

waktunya ketika guru belum masuk, mereka mengambil buku mata pelajaran di 

pojok baca untuk membaca.  Hasil observasi tersebut  peneliti lakukan selama dua 

minggu. 

b. Faktor Penghambat 

Faktor penghambat merupakan faktor yang menghalangi keberhasilan dan 

berkembangnya program literasi membaca yang ada di SD Negeri 49 Kota Ternate. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala SD Negeri 49 Kota Ternate: 

“faktor penghambat atau kendala yang ditemui ada beberapa yaitu, ketika 

anak-anak cara membacanya belum lancar guru harus mendampinginya 

sehingga program 15 menit di awal pembelajaran itu dapat molor karena ada 

beberapa siswa yang bacaannya belum lancar, sehingga butuh waktu yang lebih 

dari 15 menit. Tetapi hanya sebagian kecil saja karena itu terjadi mungkin pada 

kelas-kelas rendah saja. kalau kelas atas siswa sudah lancar membaca.” 

Hal ini juga selaras dengan yang di sampaikan oleh wali kelas V 

“faktor penghambatnya itu biasanya dari siswa, karena siswa yang 

kurang mampu harus di pandu dengan guru dan bukan hanya satu  siswa yang 

di pandu, tapi ada beberapa sehingga sedikit lambat dan memakan waktu 

lumayan lama.” 
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Berdasarkan hasil observasi peneliti bahwa selain siswa yang belum lancar 

membaca ada juga faktor penghambat yang lain seperti guru terlambat masuk kelas 

sehingga tidak memberikan kegiatan literasi membaca pada siswa karena 

terbatasnya waktu yang dimiliki, dan tidak semua guru mata pelajaran memberikan 

kegiatan literasi membaca pada siswa. Hal tersebut akan membuat kurang 

berhasilnya dan kurang berkembangnya program literasi membaca di kelas V SD 

Negeri 49 Kota Ternate. 

 Dari uaraian diatas maka dapat di analisis bahwa  faktor pendukung dan 

penghambat dalam Pelaksanaan Program Literasi Dalam Pembinaan Karakter 

Gemar Membaca Bagi Siswa Kelas V SD Negeri 49 Kota Ternate. 

a. Faktor Pendukung 

Faktor pendukung yang mendorong pelaksanaan program literasi dalam 

membina karakter gemar membaca siswa mengacu pada indikator-indikator yang 

terdapat pada karakter gemar membaca menurut Azmi dalam kemendiknas yaitu 

(1) membaca buku dan tulisan yang diwajibkan guru, (2) membaca buku-buku yang 

ada diperpustakan maupun di pojok baca, (3) membaca poster-poster motivasi, dan 

(4) tersedianya fasilitas dan suasana yang menyenangkan. Di SD Negeri 49 Kota 

Ternate terlihat sudah melaksanakan indikator-indikator tersebut, seperti membaca 

buku yang ada di perpustakaan atau pojok baca, adanya poster-poster motivasi yang 

berada di dalam kelas maupun di koridor, sarana prasarana yang lengkap untuk 

membaca seperti pondok literasi, gazebo yang berada tepat di bawah pohon. 

Meskipun  programnya berjalan kurang maksimal. 

b. Faktor Penghambat 

Faktor penghambat adalah faktor yang menghalangi berkembangnya dan 

berhasilnya program literasi di SD Negeri 49 Kota Ternate. Berikut beberapa faktor 

penghambat pelaksanaan program literasi: siswa yang belum lancar dalam 

membaca, guru terlambat masuk kelas sehingga tidak memberikan kegiatan literasi 

membaca pada siswa dan tidak semua guru mata pelajaran memberikan kegiatan 

literasi membaca pada siswa. Hal ini sama halnya dengan yang di sampaikan oleh 

Chusnul Khotimah dkk bahwa faktor penghambat pelaksanaan program rakica 

berasal dari dalam sekolah seperti siswa dengan terdapatnya beberapa siswa yang 

belum lancar membaca dan guru dengan ikut berperan aktif dalam terlaksananya 

program rakica dengan melakukan bimbingan terhadap siswa.  
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